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DISPARITAS PENDAPATAN DI PULAU JAWA, BALI DAN  
NUSA TENGGARA SERTA FAKTOR-FAKTOR YANG 
MEMPENGARUHI 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ketimpangan pendapatan di Pulau 
Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara serta faktor-faktor yang mempengaruhi. Data yang 
digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik dan 
Direktorat Jendral Perimbangan Keuangan. Penelitian ini menggunakan metode 
analisis data panel yang merupakan gabungan dari cross section dan time series 
yang terdiri dari 8 provinsi di Pulau Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara selama 
periode waktu 2014-2018. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 
PDRB per kapita berpengaruh negatif signifikan dan jumlah penduduk 
berpengaruh positif signifikan terhadap ketimpangan pendapatan yang dihitung 
dengan Indeks Williamson. Sedangkan variabel TPAK, UMP, dan DAU tidak 
berpengaruh terhadap ketimpangan pendapatan di Pulau Jawa, Bali, dan Nusa 
Tenggara pada tahun 2014-2018. 
 
Kata Kunci: Ketimpangan, Indeks Williamson, PDRB per Kapita, Jumlah  
Penduduk, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja, Upah Minimum 
Provinsi, Dana Alokasi Umum 
 
Abstract 
This study aims to analyze income inequality in Java, Bali and Nusa Tenggara and 
the influencing factors. The data used are secondary data obtained from the 
Central Statistics Agency and the Directorate General of Fiscal Balance. This 
study uses panel data analysis method which is a combination of cross section and 
time series consisting of 8 provinces in Java, Bali and Nusa Tenggara during the 
2014-2018 time period. The results of this study indicate that the GDP per capita 
variable has a significant negative effect and the number of people has a 
significant positive effect on income inequality as calculated by the Williamson 
Index. While the TPAK, UMP, and DAU variables did not affect income 
inequality in Java, Bali and Nusa Tenggara in 2014-2018. 
 
Keywords: Disparity, GDRB per Capita, Williamson Index, Population, Labor 
Force Participation Rate, Provincial Minimum Wage, General 
Allocation Fund.  
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1. PENDAHULUAN 
Pembangunan merupakan proses multidimensial yang meliputi perubahan struktur 
sosial, perubahan dalam sikap hidup masyarakat dan perubahan dalam 
kelembagaan nasional. Pembangunan juga meliputi perubahan dalam tingkat 
pertumbuhan ekonomi, pemberantasan kemiskinan dan ketimpangan pendapatan. 
Untuk mencapai sasaran, maka pembangunan suatu  negara dapat diarahkan pada 
tiga hal yaitu meningkatkan ketersediaan dan distribusi kebutuhan pokok bagi 
masyarakat, meningkatkan standar hidup masyarakat, dan meningkatkan 
kemampuan masyarakat dalam mengakses baik kegiatan ekonomi maupun 
kegiatan sosial dalam kehidupannya (Todaro, 2006). 
Masalah ketimpangan antar kelompok masyarakat berpendapatan tinggi dan 
berpendapatan rendah telah menjadi permasalahan umum yang sering terjadi di 
negara berkembang. Menurut Kuncoro (2003), perbedaan karakteristik alam, 
sosial, ekonomi dan sumberdaya alam yang penyebarannya berbeda pada setiap 
daerah menjadi hambatan dalam pemerataan pembangunan ekonomi dikarenakan 
terkonsentrasinya kegiatan perekonomian yang berdampak meningkatnya 
ekonomi di beberapa daerah yang memiliki sumberdaya yang melimpah. 
Kekayaan alam yang dimiliki menjadi nilai tambah dalam meningkatkan 
pembangunan ekonomi dan memberikan dampak menyebar (trickle down effect) 
tetapi tidak semua provinsi di Indonesia secara merata memiliki kekayaan alam 
tersebut. 
Ketimpangan pendapatan adalah perbedaan pendapatan yang dihasilkan 
masyarakat sehingga terjadi perbedaan pendapatan yang mencolok dalam 
masyarakat (Todaro, 2003). Dengan kata lain ketimpangan pendapatan adalah 
adanya perbedaan antara jumlah pendapatan yang diperoleh masyarakat satu 
dengan masyarakat lainnya yang mengakibatkan perbedaan pendapatan yang lebih 
besar antar golongan dalam masyarakat tersebut. Akibatnya masyarakat yang kaya 
akan semakin kaya dan masyarakat miskin semakin miskin.  
  
3 
 
2. METODE 
2.1 Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah disparitas pendapatan di Pulau Jawa, Bali, dan 
Nusa Tenggara. 
2.2 Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan adalah data sekunder dengan tipe data panel. Data panel 
merupakan gabungan dari cross section dan time series. 
2.3 Definisi Operasional Variabel 
1) Variabel Dependen 
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Indeks Williamson 
yang digunakan untuk mengukur ketimpangan pendapatan di Pulau Jawa, Bali, 
dan Nusa Tenggara pada tahun 2014-2018. Rumusnya sebagai berikut: 
IW =
  (Yi − Y)2.
fi
n
Y
 
Dimana, 
IW = Indeks Williamson 
Yi  = PDRB per kapita di kabupaten/kota 
Y  = PDRB per kapita di Provinsi  
fi  = Jumlah penduduk di kabupaten/kota 
n  = Jumlah penduduk di Provinsi  
2) Variabel Independen 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
a. PDRB per Kapita, yaitu pendapatan nasional riil atau output secara 
keseluruhan yang dihasilkan selama satu tahun dibagi dengan jumlah 
penduduk seluruhnya di Pulau Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara pada tahun 
2014-2018 yang dinyatakan dalam satuan rupiah. 
b. Jumlah Penduduk, yaitu jumlah penduduk yang tersebar di Pulau Jawa, Bali, 
dan Nusa Tenggara pada tahun 2014-2018 yang dinyatakan dalam satuan 
jiwa. 
c. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK), yaitu angka persentase yang 
menunjukkan besarnya tingkat partisipasi angkatan kerja dibandingkan 
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penduduk usia kerja di Pulau Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara pada tahun 
2014-2018 yang dinyatakan dalam satuan persen. 
d. Upah Minimum Provinsi (UMP), yaitu garis minimal dari pendapatan yang 
diperoleh masyarakat yang bekerja sesuai waktu yang ditentukan dalam 
bekerja di Pulau Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara pada tahun 2014-2018 yang 
dinyatakan dalam satuan rupiah. 
e. Dana Alokasi Umum (DAU), yaitu salah satu transfer dana Pemerintah 
kepada pemerintah daerah yang bersumber dari pendapatan APBN di Pulau 
Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara pada tahun 2014-2018 yang dinyatakan dalam 
satuan rupiah. 
2.4 Metode Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan alat analisis model regresi data panel dengan 
menggunakan Eviews, teknik yang ditawarkan, yaitu: 
1) Uji Estimasi Regresi Data Panel untuk memilih Model: 
a. Fixed Effect (Fixed Effect Model atau FEM) 
b. Random Effect (Random Effect Model atau REM) 
2) Uji Hipotesis 
a. Uji t 
b. Uji F 
c. Uji R2 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Estimasi Persamaan Data Panel 
Terdapat dua pendekatan untuk mengestimasi persamaan data panel yaitu 
FixedEffect Model (FEM) dan Random Effect Model (REM). Langkah-langkah 
untuk mengestimasi persamaan data panel yaitu: 
1) Fixed Effect Model (FEM)  
Uji ini dilakukan menggunakan Uji Chow atau Uji Likelihood Ratio untuk 
memilih model manakah yang lebih baik digunakan antara Common Effect Model 
(CEM) atau Fixed Effect Model (FEM). 
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Tabel 1. Hasil Estimasi Data Panel dengan Uji Likelihood Ratio 
 
IWit  =  β0 + β1 log(PDRB)it + β2 log(JP)it + β3 TPAKit + β4 log(UMP)it + β5 
log(DAU)it + eit 
IWit   =  – 14,99567 – 0,518165log(PDRB)it+ 1,442485 log(JP)it 
               (0,0360)      (0,0091)**                  (0,0057)**  
– 0,001334 TPAKit + 0,027495 log(UMP)it + 0,021346 log(DAU)it +eit 
               (0,6433)                (0,7931)                     (0,5434) 
R
2
= 0,993289 ; DW Stat= 2,644643 ; F-Stat= 333,0390 ; Prob F-Stat= 0,000000 
Keterangan: * signifikan pada α 0,01; ** signifikan pada α 0,05; *** signifikan 
pada α 0,1. Nilai dalam kurung adalah probabilitas nilai t-statistik. 
Hasil dari uji Likelihood Ratio menunjukkan bahwa nilai Prob F = 0,0000 > α = 
0,05 maka H0 ditolak. Dimana H0 = Common Effect Model (CEM) lebih baik dari 
Fixed Effect Model (FEM), sehingga persamaan ini menganggap bahwa model 
terbaik yang harus digunakan adalah Fixed Effect Model (FEM) daripada 
Common Effect Model (CEM). 
2) Random Effect Model (REM) 
Uji ini dilakukan menggunakan Hausman Test untuk memilih model manakah 
yang lebih baik digunakan antara Random Effect Model (REM) atau Fixed Effect 
Model (FEM). 
Tabel 2. Hasil Estimasi Model REM dengan Hausman Test 
 
IWit  =  β0 + β1 log(PDRB)it + β2 log(JP)it + β3 TPAKit + β4 log(UMP)it + β5 
log(DAU)it + eit 
IWit   =  0,120504 – 0,262889log(PDRB)it+ 0,232650 log(JP)it 
               (0,9425)      (0,0778)***                  (0,0060)**  
– 0,001560 TPAKit + 0,107498 log(UMP)it– 0,010560  log(DAU)it +eit 
               (0,5840)                (0,1780)                     (0,7284) 
R
2
= 0,213699 ; DW Stat= 2,362999 ; F-Stat= 1,848085 ; Chi-Square= 0,0935 
Keterangan: * signifikan pada α 0,01; ** signifikan pada α 0,05; *** signifikan 
pada α 0,1. Nilai dalam kurung adalah probabilitas nilai t-statistik 
 
Hasil dari uji Hausman menunjukkan bahwa nilai Prob. Chi
2
 = 0,0935 > α = 0,10 
maka H0 ditolak. Dimana H0 = RandomEffect Model (REM) lebih baik dari pada 
Fixed Effect Model (FEM), sehingga persamaan ini menganggap bahwa model 
terbaik yang harus digunakan adalah Fixed EffectModel (FEM).  
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3.2 Uji Hipotesis 
1) Uji t 
Uji signifikansi parsial variabel independen terhadap variabel dependen dengan 
meregresikan persamaan data panel menggunakan Fixed Effect Model (FEM) 
yang telah di uji estimasi persamaan data panel sebelumnya. 
H0 : βi = 0, variabel independen i tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Tabel 3. Hasil Uji t 
 
Variabel Prob  α Kriteria 
LOG(PPK) 0,0091 < 0,05 H0 Ditolak 
LOG(JP) 0,0057 < 0,05 H0 Ditolak 
TPAK 0,6433 > 0,05 H0 Diterima 
LOG(UMP) 0,7931 > 0,05 H0 Diterima 
LOG(DAU) 0,5434 > 0,05 H0 Diterima 
        Sumber: Hasil Olah Data, 2019 
 
Variabel independen PDRB per Kapita dan jumlah penduduk secara parsial atau 
masing-masing berpengaruh terhadap variabel IW. Sedangkan variabel 
independen lainnya antara lain TPAK, UMP, dan DAU secara parsial atau 
masing-masing tidak berpengaruh terhadap ketimpangan pendapatan yang diukur 
menggunakan Indeks Williamson. 
2) Uji F 
Meregresikan persamaan data panel dengan menggunakan Fixed Effect Model 
(FEM). Dalam penelitian ini, formulasi hipotesis uji F adalah H0 : β1 = β2 = … = 
βn = 0, secara simultan atau bersama-sama semua variabel independen tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Dari hasil regresi Fixed Effect Model 
(FEM) dapat diketahui bahwa nilai Prob F = 0,0000 < α = 0,05 maka Ho ditolak. 
Sehingga variabel independen yaitu variabel PDRB per Kapita, jumlah penduduk, 
TPAK, UMP, dan DAU secara simultan atau besama-sama berpengaruh terhadap 
variabel dependen yaitu ketimpangan pendapatan yang diukur menggunakan 
Indeks Williamson. 
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3) Uji R2 
Koefisien determinasi (R
2
) menunjukkan nilai sebesar 0,993289 atau 99,3% 
menunjukkan bahwa variasi-variasi variabel independen mampu menjelaskan 
variabel dependen sebesar 99,3% dan sisanya 0,7% dijelaskan variabel lain diluar 
model. 
3.3 Pembahasan 
1) PDRB per Kapita dan Ketimpangan Pendapatan 
PDRB per kapita berpengaruh negatif signifikan terhadap ketimpangan 
pendapatan pada provinsi di Pulau Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara periode waktu 
2014-2018. Hal ini dikarenakan pendapatan per kapita antar provinsi di Pulau 
Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara sudah menunjukkan adanya pemerataan 
pendapatan. Dan hal ini juga sesuai dengan teori Kuznet yang menyatakan bahwa 
pada awal tahap pertumbuhan, distribusi pendapatan atau kesejahteraan cenderung 
memburuk. Namun pada tahap berikutnya, distribusi pendapatan akan membaik 
seiring meningkatnya pendapatan per kapita.   
2) Jumlah Penduduk dan Ketimpangan Pendapatan  
Jumlah penduduk berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan pendapatan pada 
provinsi di Pulau Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara periode waktu 2014-2018. 
Jumlah penduduk dapat menjadi faktor yang mempengaruhi ketimpangan 
pendapatan dikarenakan jumlah penduduk yang tinggi diikuti dengan 
pengangguran dan kemiskinan. Jumlah penduduk yang tinggi tidak akan 
menyebabkan permasalahan ketimpangan pendapatan apabila diikuti dengan 
produktivitas penduduk di Pulau Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara yang juga tinggi. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian Badriah, dkk (2006) yang menunjukkan bahwa 
variabel jumlah penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
ketimpangan pendapatan. 
3) Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) dan Ketimpangan Pendapatan  
TPAK tidak berpengaruh terhadap ketimpangan pendapatan pada provinsi di 
Pulau Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara periode waktu 2014-2018. Hal ini 
dikarenakan periode penelitian yang singkat sehingga apabila komponen dalam 
TPAK yaitu jumlah angkatan kerja dan jumlah penduduk usia kerja tidak 
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mengalami perubahan yang signifikan menyebabkan TPAK tidak berpengaruh 
terhadap penurunan ketimpangan di Pulau Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara. Hasil 
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Darzal (2016) yang menyatakan 
bahwa variabel TPAK berpengaruh terhadap tingkat ketimpangan pendapatan.  
4) Upah Minimum Provinsi (UMP) dan Ketimpangan Pendapatan 
UMP tidak berpengaruh terhadap ketimpangan pendapatan pada provinsi di Pulau 
Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara periode waktu 2014-2018. Hal ini dikarenakan 
UMP ditiap provinsi di Pulau Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara pada periode tahun 
2014-2018 tidak menunjukkan selisih nilai yang signifikan antara satu provinsi 
dengan provinsi lainnya. UMP dapat menyebabkan ketimpangan pendapatan 
khususnya bagi masyarakat di Pulau Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara yang 
berpendapatan rendah dan menengah apabila pendapatan meningkat. 
5) Dana Alokasi Umum (DAU) dan Ketimpangan Pendapatan 
DAU  tidak berpengaruh terhadap ketimpangan pendapatan pada provinsi di Pulau 
Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara periode waktu 2014-2018. Pengaruh DAU dapat 
terlihat apabila semakin banyak DAU yang dialokasikan untuk daerah yang 
kurang mampu dalam keuangan yang digunakan untuk pemenuhan fasilitas publik 
atau kegiatan dalam rangka mengurangi ketimpangan pendapatan. Namun apabila 
DAU tidak dimanfaatkan dengan baik, walaupun jumlah DAU telah dialokasikan 
dengan merata pada setiap provinsi tidak dapat mengurangi ketimpangan 
pendapatan di pulau tersebut. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
a) Indeks Williamson yang dijadikan ukuran ketimpangan pendapatan di Pulau 
Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara berada dalam kategori tinggi dimana Provinsi 
Jawa Timur dan Jawa Tengah menempati posisi teratas provinsi dengan 
ketimpangan yang melebihi rata-rata Pulau Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara.  
b) Variabel PDRB per kapita berpengaruh negatif signifikan terhadap 
ketimpangan pendapatan di Pulau Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara. 
c) Variabel Jumlah Penduduk berpengaruh positif signifikan terhadap 
ketimpangan pendapatan di Pulau Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara. 
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d) Variabel TPAK, UMP, dan DAU tidak berpengaruh signifikan terhadap 
ketimpangan pendapatan di Pulau Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara. 
e) Variabel PDRB per kapita, jumlah penduduk, TPAK, UMP, dan DAU secara 
simultan berpengaruh terhadap ketimpangan pendapatan di Pulau Jawa, Bali, 
dan Nusa Tenggara. 
4.2 Saran 
a) Ketimpangan pendapatan di Pulau Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara yang 
termasuk kategori tinggi perlu ditindaklanjuti dengan implementasi kebijakan 
ekonomi maupun non ekonomi yang saling mendukung agar ketimpangan 
pendapatan dapat membaik. 
b) Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan pulau yang lain, sebagai 
pembanding sehingga dapat mengeksplorasi karakteristik yang berbeda. 
c) Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel lain seperti, tenaga 
kerja, pengeluaran pemerintah, sarana dan prasarana transportasi. 
4.3 Keterbatasan Penelitian 
a) Provinsi yang digunakan di Pulau Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara tidak 
termasuk Provinsi DKI Jakarta dikarenakan data yang diperlukan tidak 
memenuhi kriteria penelitian. 
b) Penelitian ini kurang didukung dengan ketersediaan data yang memadai 
sehingga data yang digunakan masih sempit dan terbatas. 
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